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BAB 3 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

       Pada praktik kerja magang yang dilaksanakan selama 3 bulan, penulis 

berkesempatan untuk menjadi bagian dari tim Marketing Communication & 

Primary Relations, khususnya sebagai Social Media Marketing Intern yang 

membantu pengelolaan konten pemasaran di akun Instagram Goldland Property 

Serpong. Dalam periode kerja magang, penulis dibimbing dan diawasi secara 

langsung oleh Franky Augustinus Hersin, S.I.Kom. selaku Marketing Executive & 

Property Consultant di Goldland Property Serpong. Kak Franky selalu 

membimbing penulis dalam pelaksanaan kerja magang, seperti memberikan arahan 

edukasi mengenai product knowledge, istilah dan singkatan dalam bisnis properti, 

etika dalam berkomunikasi dengan pelanggan maupun pihak eksternal lain, proses 

perencanaan konten pemasaran di akun Instagram, serta aktivitas lainnya yang 

berhubungan dengan tugas penulis sebagai Social Media Marketing Intern, 

termasuk masukan bagi penulis agar menjadi pribadi yang lebih baik.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Grafik 3.1 Alur Koordinasi Kerja Social Media Marketing Intern 
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       Dalam pelaksanaan kerja magang, penulis diberikan tanggung jawab untuk 

mengelola konten pemasaran pada akun Instagram Goldland Property Serpong, 

mulai dari proses perencanaan konten hingga evaluasi. Penulis juga melakukan 

koordinasi dengan beberapa pihak dalam proses pengelolaan konten Instagram 

Goldland Property Serpong. Penulis berkoordinasi dengan Anastasya Joveta selaku 

Graphic Designer dari Flippio Studio yang merupakan Social Media Agency yang 

mengatur konten di Instagram Goldland Property Serpong. Koordinasi yang 

dilakukan adalah terkait materi serta desain mengenai konten yang akan dibuat.  

       Penulis melakukan koordinasi lainnya dengan Property Consultant di 

Goldland Property Serpong terkait dengan properti-properti mana saja yang ingin 

dibuatkan konten untuk dipasarkan di Instagram. Penulis juga melakukan 

koordinasi dengan pihak developer di daerah Tangerang Selatan, seperti 

Paramount, Summarecon Serpong, Lavon, dan Sinarmas BSD terkait dengan 

product knowledge dan brosur dari properti yang sedang dipasarkan. Terakhir, 

penulis pastinya selalu melakukan koordinasi dengan Kak Franky selaku 

pembimbing lapangan terkait setiap kinerja dan konten yang telah dibuat. Setelah 

direvisi dan disetujui oleh Kak Franky, seluruh konten baru akan diunggah di akun 

Instagram Goldland Property Serpong. 

 

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

 3.2.1 Tugas Kerja Magang 

       Dalam praktik kerja magang yang dilakukan penulis selama 3 bulan di 

Goldland Property Serpong, tugas utama yang dilakukan adalah: 

1. Content Marketing  

Bertanggung jawab untuk mengelola segala bentuk konten 

pemasaran pada akun Instagram @goldlandserpong. 

2. Copywriting 

Bertanggung jawab atas caption untuk setiap konten pemasaran 

pada akun Instagram @goldlandserpong. 
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3. Advertising & Personal Selling 

Membuat banner dan melakukan viewing atau survi ke beberapa 

cluster serta rumah-rumah yang akan dipasarkan.  

 

       Berikut penjabaran lini waktu yang dilakukan oleh penulis selama 

menjadi Social Media Marketing Intern di Goldland Property Serpong: 

 

Tabel 3.1 Lini Waktu Kerja Magang (16 Agustus - 12 November 2021) 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

 

       Berikut uraian seluruh tugas yang dilakukan oleh penulis selama 3 

bulan menjadi Social Media Marketing Intern di Goldland Property 

Serpong: 

 

 

 

 

 

 
 

Aktivitas Magang 
Agustus September Oktober November 

2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 

Content Marketing & Copywriting 

Mempelajari brosur dan materi 

produk 
             

Merangkum materi dari cluster dan 

rumah yang akan dipasarkan 
             

Membuat Content Planning              

Membuat Caption              

Membuat IG Story produk yang 

dipasarkan 
             

Membuat IG Story hari raya / hari 

besar 
             

Mengedit video reels Instagram              

Mengunggah konten (IG Story & 

Feeds) 

             

Mengunggah reels Instagram              

Evaluasi konten pemasaran di 

Instagram (per-bulan) 

             

Advertising & Personal Selling 

Membuat banner              

Viewing ke cluster dan rumah-

rumah 
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Tabel 3.2 Uraian Tugas Kerja Magang (16 Agustus - 12 November 2021) 
 

MINGGU KE JENIS PEKERJAAN YANG DILAKUKAN MAHASISWA 

1 

(16-20 Agustus 2021) 

 

1. Mempelajari Product Knowledge Goldland Property.  

2. Membuat bahan presentasi terkait review dan ide konten untuk 

pengembangan sosial media Goldland Property & mempresentasikan 
hasil review dan ide konten untuk sosial media Goldland Property.  

3. Membuat akun Linkedin & lowongan pekerjaan Goldland Property 
Serpong. 

4. Membuat content planning Zuma, Capital Cove & Bavaria (9 feeds 

Instagram & 2 storyline Tiktok). 
5. Membuat konten IGS Aether tahap 3. 

6. Mempelajari company profile Goldland Property.  
 

 

2 

(23-27 Agustus 2021) 

 

 

1. Membuat content planning Serpong Garden Apartment, Konten 
Informatif (3 feeds Instagram). 

2. Memegang kendali Instagram Goldland Property. 

3. Meng-upload konten IGS Aether 3. 
4. Membuat konten IGS Myza tahap 2. 

5. Membuat Banner & layout untuk flyer promosi produk. 

6. Merevisi content planning. 
7. Keliling ke beberapa Show Unit (mempelajari product knowledge). 

 

 

3 

(30 Agustus - 3 September 

2021) 

 

 

1. Membuat konten IGS Pasadena. 
2. Membuat timeline schedule postingan Instagram. 

3. Membuat konten IGS Lavon. 

4. Membuat caption untuk konten feeds Zuma. 
5. Membuat konten IGS Caribbean Summarecon. 

6. Mengunjungi Show Unit Lavon + konten IGS. 
 

 

4 

(6-10 September 2021) 

 

 

1. Membuat list cluster daerah ILLAGO. 
2. Merevisi content planning Instagram. 

3. Membuat konten IGS Rumah Secondary (Menagio). 

4. Membuat list harga + peta dari cluster Summarecon (Scientia Park). 
5. Membuat konten IGS Paramount Petals. 
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(13-17 September 2021) 

 

 

 

1. Membuat content planning Instagram Rumah Secondary dan 

Pasadena. 
2. Membuat konten IGS dan Tiktok Pasadena. 

3. Mengunjungi Show Unit Pasadena. 

4. Membuat reels Instagram untuk konten Pasadena. 
5. Membuat list harga + peta dari cluster Paramount (ILLAGO). 

6. Membuat list harga + peta dari cluster Summarecon (SYMPHONIA). 

7. Membuat rangkuman cluster Yuthica. 
8. Meeting dan menyusun listing. 

 

6 

(20-24 September 2021) 

 

 

1. Membuat content planning Instagram Rumah Secondary dan 

Yuthica. 

2. Membuat captions feeds Instagram. 

3. Membuat konten IGS Listing (SOLD/RENT). 

4. Membuat konten IGS Yuthica, Ruko Bidex, Victoria, The Icon BSD. 

5. Membuat list harga + peta dari cluster Paramount (Andalucia). 

6. Membuat list harga + peta dari cluster Summarecon (The Springs). 

7. Merapikan file di g-drive terkait list Rumah Primary. 

8. Meeting dan notulen hasil rapat. 
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(27 September - 1 Oktober 

2021) 

 

 

 

1. Membuat content planning Instagram Aristoteles, Konten Informatif, 

Ruko Mendrisio, dan Carson. 

2. Membuat captions feeds Instagram. 
3. Membuat konten IGS Secondary (Mendrisio). 

4. Mengunjungi rumah Secondary (Aristoteles, The Icon BSD) dan 

Apartment SkyHouse BSD. 
5. Membuat konten IGS Carson & IGS Kesaktian Pancasila. 

6. Merapikan highlight Instagram Goldland Property. 

7. Membuat list harga + peta dari cluster Summarecon (PHG). 
8. Meeting dan notulen hasil rapat. 

 

 
 

1. Membuat content planning Instagram ROW 1 Oktober. 
2. Membuat captions feeds Instagram (ROW 1 Oktober). 

3. Membuat konten IGS Banyanville. 
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8 

(4-8 Oktober 2021) 
 

 

4. Mengunjungi Show Unit Carson + konten IGS. 
5. Membuat konten IGS Pasadena. 

6. Membuat akun Instagram Property Consultant Goldland Property. 

7. Meeting dan notulen hasil rapat. 
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(11-15 Oktober 2021) 

 

 

 

1. Membuat content planning Instagram ROW 2 Oktober. 

2. Membuat captions feeds Instagram (ROW 2 Oktober). 

3. Membuat konten IGS SkyHouse BSD. 

4. Membuat konten IGS Greenville. 

5. Merangkum NUP Rumah-rumah baru. 

6. Mengunjungi Rumah Secondary di Parung Panjang. 

7. Membuat Reels Instagram Carson. 

8. Merapikan file di g-drive. 

9. Membuat Banner. 
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(18-22 Oktober 2021) 

 

 

 

1. Membuat content planning Instagram ROW 4 Oktober. 

2. Membuat spesifikasi rumah secondary & rumah primary. 

3. Membuat konten IGS Maulid Nabi. 

4. Membuat konten IGS listing. 

5. Mengedit video IGS Lavon. 

6. Membuat caption Reels Instagram Aristoteles. 
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(25-29 Oktober 2021) 

 

 

 

1. Membuat captions feeds Instagram (ROW 4 Oktober). 

2. Membuat Banner. 

3. Membuat konten IGS Ruko Bidex. 

4. Membuat konten IGS Sumpah Pemuda. 

5. Membuat konten IGS Pasadena. 

6. Menyusun file pricelist Carson & Pasadena. 
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(1-5 November 2021) 

 

 

 

1. Membuat caption feeds Instagram (ROW 1 November). 

2. Membuat konten IGS Carson. 

3. Membuat konten IGS SkyHouse BSD. 

4. Membuat konten IGS Daisan. 

5. Meeting dan notulen hasil rapat. 
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(8-12 November 2021) 

 
 

 

1. Membuat caption feeds Instagram (ROW 2 November). 

2. Membuat content planning Instagram ROW 3 November. 

3. Membuat caption feeds Instagram ROW 3 November. 

4. Membuat konten IGS Hari Pahlawan. 

5. Merapikan file di g-drive. 
 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

3.2.2 Uraian Kerja Magang 

A. Content Marketing 

 Program dari kegiatan pemasaran di media sosial berpusat pada 

bagaimana upaya yang dilakukan untuk membuat konten yang menarik 

agar dapat mendorong para pembaca untuk membagikannya di jejaring 

sosial mereka (Chary, 2014). Konten inilah yang akan menjadi patokan 

keberhasilan bagi kegiatan pemasaran di media sosial. Content 

marketing sendiri adalah bentuk dari hasil olahan teks, audio, maupun 

video yang ditujukan kepada konsumen untuk menciptakan persepsi 
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yang baik terhadap merek serta memenuhi tujuan penjualan yang 

dipublikasikan di berbagai jenis media (Chaffey, 2015). Content 

marketing disusun dan didesain khusus secara spesifik sesuai kebutuhan 

target market (Yazdanfirad & Kee, 2015).  

 Menurut J Rowley (dalam Yazdanfirad & Kee, 2015), content 

marketing adalah manajemen konten yang mengidentifikasi secara pasti 

dengan analisa yang kuat untuk mempersuasi dan mendapatkan 

perhatian calon konsumen yang didistribusikan lewat media digital. 

Aktivitas content marketing tidak hanya bertujuan untuk promosi, 

melainkan merupakan sarana untuk berinteraksi dan memberi kesan 

kepada konsumen terhadap suatu merek. Oleh karena itu, content 

marketing lebih banyak memanfaatkan media digital, contohnya 

website, blog, vlog, dan media sosial dalam penerapannya karena dapat 

menjangkau target yang sangat luas dan memudahkan marketer dalam 

mencapai tujuan pemasaran (Ryan, 2017).  

       Kotler dan Keller (2015) mendefinisikan media sosial sebagai 

sarana bagi pengguna internet untuk berbagi banyak hal dengan 

pengguna lainnya. Dalam pemanfaatannya sendiri, media sosial 

membawa dampak yang sangat baik terhadap peningkatan trafik situs 

web dan pemasaran online. Dilansir dari We Are Social (2021), lima 

media sosial yang menempati urutan paling banyak penggunanya di 

Indonesia adalah Youtube, Whatsapp, Instagram, Facebook, dan 

Twitter. Dari kelima media sosial tersebut, Instagram menjadi media 

sosial pilihan Goldland Property Serpong dalam menggencarkan konten 

pemasaran. 

 Fill dan Turnbull (2016, p. 282), mengemukakan lima fase inti dari 

proses pengukuran konten di media sosial yang juga diterapkan oleh 

Goldland Property Serpong dalam pembuatan konten pemasaran, yaitu: 
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Sumber: (Fill & Turnbull, 2016) 

Gambar 3.1 Fase Pengukuran Konten Media Sosial 

 

1. Concept 

       Pada fase ini, tim Marketing Communication Goldland 

Property Serpong menetapkan suatu tujuan yang akan dicapai 

serta bagaimana mengukur kesuksesan dari publikasi konten di 

media sosial. Pada hari pertama kerja magang, penulis 

ditugaskan untuk melakukan evaluasi terkait konten di akun 

Instagram @goldlandserpong. Hal ini dilakukan agar konten 

yang akan dirancang kedepannya dapat ditingkatkan menjadi 

lebih baik.  

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.2 Review Konten di Instagram @goldlandserpong 

 
 

       Setelah melakukan evaluasi, penulis mempresentasikannya 

kepada Kak Franky selaku pembimbing lapangan dan Kak Jove 
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selaku graphic designer yang kemudian dilanjutkan dengan 

pembahasan mengenai content planning. Content planning 

disusun dengan konsistensi jadwal publikasi sebanyak 3x feeds 

dan 5x story dalam kurun waktu satu minggu. Hal ini mengacu 

pada tujuan yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan 

kesadaran TA/TM terhadap Goldland Property Serpong sebagai 

pilihan utama dalam hal properti. Konten yang disusun dapat 

bertambah jumlahnya disesuaikan dengan hari besar nasional, 

hari raya keagamaan, dan urgensi atau permintaan dari agen. 
 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.3 Content Planning Goldland Property Serpong 
 
 

2. Definition 

       Pada fase ini, tim Marketing Communication Goldland 

Property Serpong membahas serta menetapkan secara garis 

besar konten publikasi seperti apa yang akan dibuat agar tujuan 

pemasaran dapat tercapai. Penulis bersama dengan tim 

Marketing Communication dan tim Flippio Studio melakukan 

brainstorm untuk menganalisis konten yang sesuai dengan 

psikografis dari TA/TM. Penulis memberikan beberapa ide yang 

menarik dan kiranya sesuai untuk dijadikan konten publikasi di 

akun Instagram @goldlandserpong.  
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Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.4 Ide untuk Konten di Instagram @goldlandserpong 

 

       Hasil yang diputuskan, yaitu konten Instagram 

@goldlandserpong akan berfokus pada spesifikasi produk dan 

juga diselipkan beberapa konten informatif mengenai properti 

dikarenakan masih banyak istilah atau prosedur dalam bidang 

properti yang belum diketahui masyarakat secara umum. 

Selanjutnya, penulis ditugaskan untuk membuat 3 konten 

publikasi setiap minggunya sesuai dengan jadwal publikasi. 

Konten publikasi disusun berdasarkan rangkuman dari materi 

“hot listing” atau “hot deals” yang dikirimkan oleh Kak Franky 

atau agen lain di Goldland Property Serpong pada kurun waktu 

tersebut. Penulis juga ditugaskan untuk membuat rangkuman 

materi dari brosur dan zoom meeting terkait product knowledge 

yang diikuti sebanyak 2x.  
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Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.5 Rangkuman Materi Hot Listing atau Hot Deals 

 

       Konten publikasi yang telah dibuat kemudian dikirimkan 

kepada Kak Franky untuk diperiksa terlebih dahulu. Jika sudah 

tidak ada revisi, maka penulis akan meneruskan 3 konten per-

minggu kepada Kak Jove selaku graphic designer yang 

selanjutnya akan men-design konten di akun Instagram 

@goldlandserpong. 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.6 Content Planning Goldland Property Serpong 

(Oktober) 
 

3. Design 

       Pada fase ini, tim Marketing Communication Goldland 

Property Serpong akan melakukan pengukuran terhadap taktik 

dan metode yang telah ditentukan. Penulis bersama dengan Kak 

Jove selaku graphic designer menentukan moodboard berupa 

warna dan aset desain yang akan menjadi ciri khas konten 
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pemasaran Goldland Property Serpong. Moodboard yang dibuat 

disesuaikan dengan content planning yang telah dibuat penulis.  

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.7 Moodboard Konten Instagram Goldland Property 

Serpong 

 

       Setelah menetapkan moodboard desain, penulis bersama 

tim Marketing Communication memilih foto dan visual yang 

kualitasnya baik serta sesuai dengan tujuan dari konten yang 

akan dibuat. Foto dan visual didapatkan dari brosur maupun 

hasil dari kegiatan viewing. Selama kegiatan viewing, penulis 

ditugaskan untuk memotret properti-properti yang dijual 

maupun disewa. Hasil foto-foto tersebut kemudian dikumpulkan 

dalam sebuah folder di google drive dan diteruskan kepada 

graphic designer untuk digunakan dalam konten pemasaran. 
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Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.8 Foto-Foto Property dalam Google Drive 

 

       Penulis akan memberikan content planning setiap hari 

Jumat kepada Kak Jove, karena butuh waktu sekitar 1-2 hari 

untuk mendesain konten. Setelah desain konten siap, Kak Jove 

akan memperbarui content planning dan penulis akan 

memeriksa konten yang telah dibuat. Jika konten sudah sesuai 

dengan arahan, maka penulis kemudian ditugaskan untuk 

membuat caption dari setiap unggahan. Caption yang telah 

dibuat akan selalu dikirimkan kepada Kak Franky untuk 

diperiksa terlebih dahulu sebelum diunggah di akun Instagram 

@goldlandserpong. 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.9 Content Planning Goldland Property Serpong 
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4. Deployment 

       Pada fase ini, konten pemasaran sudah siap 

diimplementasikan dan diluncurkan ke media sosial Instagram. 

Penulis memegang kendali penuh pada akun Instagram 

@goldlandserpong. Penulis ditugaskan untuk mengunggah 

konten berupa feeds, IGS, reels, serta membalas pesan maupun 

komen dari pengguna Instagram lainnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.10 Unggahan Feeds @goldlandserpong 

 

       Disamping mengunggah konten, penulis ditugaskan untuk 

membuat konten desain IG Story dan video reels. Penulis 

mendesain konten IG-Story menggunakan aplikasi Canva dan 

VN. Desain IG-Story menyesuaikan dengan moodboard serta 

aset desain dari Goldland Property Serpong. Selanjutnya, IG-

Story yang telah diunggah akan dikelompokkan penulis ke 

dalam highlight Instagram agar memudahkan TA/TM untuk 

mendapatkan informasi terkait kebutuhan yang dicari.  
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Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.11 Unggahan IG-Story & Highlight @goldlandserpong 
 

       Pada saat melakukan viewing, penulis juga merekam 

beberapa video untuk diunggah ke IG-Story dan sebagai materi 

untuk dibuat video reels. Konten reels yang diunggah telah 

mendapatkan rata-rata lebih dari 1.000 penonton di setiap 

videonya. 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.12 Unggahan Video reels @goldlandserpong 

 

       Penulis juga berinisiatif untuk membuat konten IG-Story pada 

saat hari raya keagamaan atau hari libur nasional. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan awareness dan membentuk citra baik terhadap 

Goldland Property Serpong.  
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Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.13 Unggahan IG-Story Hari Raya @goldlandserpong 

 

5. Optimization 

       Pada fase ini, konten pemasaran yang telah diunggah di 

media sosial Instagram akan dievaluasi setiap bulannya melalui 

data insight. Tujuannya agar dapat mengidentifikasi kekurangan 

maupun kekuatan dari konten yang telah diunggah, sehingga 

dapat dilakukan penyesuaian untuk konten selanjutnya. Tim 

Goldland Property Serpong melakukan rapat rutin setiap hari 

Jumat. Penulis ditugaskan untuk menjadi notulen yang mencatat 

seluruh hasil rapat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.14 Rangkuman Hasil Rapat 
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       Selanjutnya, penulis bersama dengan tim Marketing 

Communication melakukan tinjauan insight akun Instagram 

@goldlandserpong setiap bulannya untuk mengetahui 

bagaimana hasil kinerja konten pemasaran yang telah 

dipublikasikan. Berikut uraian data insight akun Instagram 

@goldlandserpong bulan Agustus-November: 
 

a) Pada periode 16 Agustus – 16 September, penulis 

mengunggah 7 konten feeds, 44 konten IG-Story, dan 1 

konten video reels. Dengan konten pemasaran yang telah 

diunggah, akun Instagram @goldlandserpong berhasil 

meningkatkan 10 followers, mendapatkan lebih dari 100 

kunjungan profil, dan dijangkau lebih dari 4.000 akun. 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.15 Data Insight @goldlandserpong 16 Agustus - 16 

September 

 

b) Pada periode 17 September – 16 Oktober, penulis 

mengunggah 13 konten feeds, 84 konten IG-Story, dan 2 

konten video reels. Dengan konten pemasaran yang telah 

diunggah, akun Instagram @goldlandserpong berhasil 

meningkatkan 17 followers, mendapatkan lebih dari 150 

kunjungan profil, dan dijangkau lebih dari 2.000 akun.  
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Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.16 Data Insight @goldlandserpong 17 September 

- 16 Oktober 
 

 

c) Pada periode 17 Oktober – 12 November, penulis 

mengunggah 5 konten feeds, 57 konten IG-Story, dan 3 

konten video reels. Dengan konten pemasaran yang telah 

diunggah, akun Instagram @goldlandserpong berhasil 

meningkatkan 9 followers, mendapatkan lebih dari 100 

kunjungan profil, dan dijangkau lebih dari 3.000 akun. 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.17 Data Insight @goldlandserpong 17 Oktober - 12 

November 

 

 Ditinjau dari keseluruhan data insight akun Instagram 

@goldlandserpong selama 3 bulan, konten pemasaran yang telah 

diunggah penulis menunjukkan hasil yang positif. Akun 

Instagram @goldlandserpong menunjukkan peningkatan 

sebesar 1,315% dari 3 bulan sebelumnya. Konten pemasaran 
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@goldlandserpong berhasil meningkatkan 38 pengikut baru dan 

mendapatkan lebih dari 10.000 jangkauan akun.  

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.18 Data Insight @goldlandserpong Agustus - November 

 

B. Copywriting 

       Shaw (2012, p. 10) mengungkapkan bahwa copywriting bukan 

kaitannya dengan menyalin, melainkan mengomunikasikan suatu hal 

dengan cara yang unik. Kita dapat menyatukan berbagai kalimat dan 

menuangkan imajinasi menjadi suatu perpaduan yang kreatif. 

Copywriting merupakan bagian penting dari Communication Mix, yaitu 

berupa copy (tulisan) desain konten yang dibutuhkan dalam keseluruhan 

aspek kreatif bagi sebuah bisnis (Shaw, 2012, p. 11).         

       Dalam prosesnya, copywriting disusun berdasarkan proses mental 

yang bermanfaat dan bertujuan untuk penyampaian pesan tersirat dari 

desain konten. Tulisan dalam materi konten membutuhkan inspirasi dan 

seni yang tinggi dan tentunya harus sesuai dengan target yang dituju 

dalam pembuatan konten promosi (Shaw, 2012). David Ogilvy dalam 

buku Copywriting, Successful writing for design, advertising, and 

marketing; Second Edition (2012, p. 15), mengutarakan bahwa jika 

ingin membujuk orang lain untuk melakukan atau membeli sesuatu, 

maka haruslah dapat memahami bahasa mereka sehari-hari yang 

langsung dimengerti. Oleh karena itu, copywriting merupakan aspek 
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penting yang harus diperhatikan dalam perencanaan konten pemasaran 

di media sosial. 

       Dalam kegiatan pemasaran di akun Instagram @goldlandserpong, 

penulis ditugaskan untuk membuat copywriting bagi konten desain. Hal 

pertama yang dilakukan adalah penulis memahami karakteristik dari 

TA/TM dan juga ciri khas merek Goldland Property Serpong, sehingga 

informasi yang disampaikan tepat sasaran. Penulis juga menyesuaikan 

ukuran dari copy yang akan digunakan dengan konten pemasaran yang 

dibuat. Kemudian, penulis akan mencantumkan copy tersebut dalam 

content planning dan dikirimkan kepada Kak Jove. 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.19 Copywriting dalam Konten @goldlandserpong 

 

       Penulis juga ditugaskan untuk membuat caption dari setiap 

unggahan konten pemasaran. Penulis mendapatkan arahan dari Kak 

Franky untuk membuat caption dengan gaya bahasa semi-formal dan 

menekankan pada informasi yang edukatif dan juga promosi. Caption 

yang telah dibuat akan selalu dikirimkan kepada Kak Franky untuk 

diperiksa terlebih dahulu sebelum diunggah di akun Instagram 

@goldlandserpong. Menurut Fromm, Hall, dan Manfull (2015), 
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terdapat 5 pedoman dalam penulisan caption yang juga menjadi patokan 

bagi penulis, yaitu:  

1) Hindari pengulangan informasi. Jika sudah tercantum di visual, 

maka tidak perlu dituliskan kembali di caption. 

2) Caption harus dibuat sejelas mungkin dan menjawab 5W+1H. 

3) Hindari pengulangan kata yang monoton pada kalimat pembuka 

dan buatlah bervariasi. 

4) Caption harus berisi informasi yang bersifat faktual. Jangan 

terlalu melebih-lebihkan. 

5) Caption berisi ajakan yang menarik, bukan pendapat atau 

komentar yang subjektif. 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.20 Caption dalam Konten @goldlandserpong 

 

       Selain menuliskan caption, penulis juga mencantumkan hashtag 

yang sesuai dengan konten pemasaran yang diunggah. Hashtag 

berfungsi sebagai kata kunci yang akan memudahkan TA/TM untuk 

menemukan informasi yang dicari pada media sosial Instagram. Dalam 

pencantuman hashtag, penulis tidak asal mencantumkan melainkan 

melakukan riset terlebih dahulu terkait hashtag apa yang paling banyak 

dicari oleh TA/TM terkait dengan properti. Semakin banyak hashtag 

yang digunakan, maka semakin besar juga peluang untuk menjangkau 

target yang lebih luas. 

       Pada saat mengunggah konten informatif, penulis akan 

mencantumkan hashtag yang terkait dengan informasi di bidang 
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properti. Sedangkan untuk konten promosi, penulis akan mencantumkan 

hashtag yang berkaitan dengan lokasi, penjualan, dan juga tempat 

komersil dekat dengan properti yang dipasarkan. Di samping itu, setiap 

konten unggahan Goldland Property Serpong selalu mencantumkan 

#Goldlandpropertyserpong #Goldland dan #GoldlandProperty sebagai 

hashtag wajib guna menandakan bahwa konten pemasaran tersebut 

adalah milik Goldland Property.  

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.21 Hashtag dalam Konten @goldlandserpong 

 

C. Advertising & Personal Selling 

       Kinerja suatu bisnis dikatakan sukses apabila berhasil terus 

berinovasi dan beradaptasi dengan perubahan pasar. Bisnis merupakan 

segala bentuk kegiatan atau usaha untuk menyediakan produk atau jasa 

kepada orang lain selagi memperoleh keuntungan (Nickels, McHugh, & 

McHugh, 2019). Setelah mengembangkan produk atau jasa dengan 

tepat, berdasarkan kebutuhan dan keinginan konsumen, maka untuk 

menjangkau konsumen diperlukan saluran media tertentu untuk 

melakukan promosi (Nickels, McHugh, & McHugh, 2019). 

       Kotler & Keller (2015) mendefinisikan promosi sebagai 

komunikasi yang terjalin antara pelaku bisnis dan konsumen untuk 

memberikan informasi, mengajak, dan mempengaruhi opini konsumen 

untuk menggunakan produk atau jasa yang ditawarkan. Promosi 

merupakan aktivitas persuasi yang sifatnya satu arah dengan tujuan 

untuk menciptakan tindakan pertukaran atau pemasaran (Nickels, 

McHugh, & McHugh, 2019). Promosi terdiri dari advertising (iklan), 

personal selling, public relations, publikasi, word of mouth, dan variasi 

usaha sales promotion seperti kupon, barang contoh, dan diskon 

(Nickels, McHugh, & McHugh, 2019). 
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       Goldland Property Serpong menerapkan 2 bentuk kegiatan promosi 

menurut William G. Nikels (2019), yaitu Advertising dan Personal 

Selling yang diuraikan sebagai berikut. 

1) Advertising 

       Advertising merupakan semua bentuk iklan yang penyajian 

non-pribadi dan seluruh biaya promosi yang dibayar oleh 

perusahaan. Kegiatan promosi dalam bentuk iklan biasanya 

memerlukan biaya yang cukup besar dan ditempatkan pada 

berbagai saluran media, seperti media massa untuk menjangkau 

target yang luas. Periklanan dapat dibagi menjadi 2 segmen, 

yaitu Above the line (ATL) dan Below the Line (BTL) (Pahwa, 

2021).  

       Above the line (ATL) merupakan aktivitas periklanan 

dimana target marketnya tidak terpusat atau memiliki jangkauan 

yang sangat luas. Komunikasi dalam periklanan ATL berfungsi 

untuk membangun awareness dan informasi keberadaan merek 

kepada konsumen. Lebih singkatnya, periklanan ATL adalah 

strategi pemasaran massal yang berfokus untuk memberikan 

informasi terkait suatu produk dari merek tertentu. Periklanan 

ATL tentunya mendatangkan beberapa keuntungan, yaitu 

memiliki jangkauan yang sangat luas sehingga mudah udah 

mengembangkan merek dan terhubung dengan konsumen. 

Contoh dari periklanan ATL adalah iklan di televisi, radio, 

koran, majalah, dan billboard.  

       Below the Line (BTL) merupakan aktivitas periklanan 

dimana target marketnya sangat spesifik, kontennya mudah 

diingat, dan langsung berfokus untuk menggiring tindakan dari 

kelompok konsumen yang dituju. Periklanan BTL sering dikenal 

dengan strategi pemasaran langsung, dimana lebih berfokus 

pada komunikasi dengan konsumen. Keuntungan dari 

periklanan BTL, yaitu hubungan yang lebih erat dengan 

konsumen, biaya cenderung sedikit, serta bebas dalam 
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merancang konten pemasaran karena tidak terikat durasi. 

Contoh dari periklanan BTL adalah direct mail (e-mail, sms, 

telepon), poster, banner, sponsorship, brand activation, dan in-

store marketing.  

       Dalam aktivitas pemasaran yang dilakukan, Goldland 

Property Serpong juga menerapkan periklanan ATL & BTL. 

Pada periklanan ATL, Goldland Property Serpong memasang 

beberapa iklan di situs khusus jual-beli-sewa properti, seperti 

rumah.com. Setiap agen di Goldland Property Serpong masing-

masing memiliki akun di rumah.com, sehingga akan 

memudahkan konsumen dalam mencari properti apa saja yang 

sedang dipasarkan oleh agen tersebut.  

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.22 Agen Goldland Property Serpong di rumah.com 

 

       Dalam periklanan BTL, Goldland Property Serpong 

membuat banner. Banner ini kemudian akan dipasang di lokasi 

properti yang sedang dipasarkan. Selama praktik kerja magang, 

penulis turut membantu pembuatan dan pemasangan banner 

pada saat viewing. Penulis membuat banner menggunakan 

aplikasi Adobe Illustrator CC 2017 dengan bantuan dari Kak 

Franky dan Kak Jove. Ukuran dari setiap banner yang dibuat 

akan disesuaikan dengan permintaan dari agen-agen. 
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Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.23 Banner Goldland Property Serpong 

 

2) Personal Selling 

       Personal Selling merupakan bentuk aktivitas pemasaran 

dimana terjadi interaksi langsung antara pelaku bisnis dan calon 

konsumen untuk melakukan suatu presentasi, menjawab 

langsung, dan menerima pesan. Tujuannya adalah untuk 

menjalin relasi yang lebih erat dengan konsumen. Dengan 

dilakukannya personal selling, maka dapat mengurangi 

terjadinya kesalahan informasi. Berikut langkah-langkah 

personal selling yang sukses (Nickels, McHugh, & McHugh, 

2019, p. 418). 

(a) Prospek dan Kualifikasi 

Tahapan awal adalah proses mencari calon pembeli dan 

memilih pembeli potensial. Pembeli potensial berarti 

pembeli yang memang tertarik untuk menggunakan suatu 

produk atau jasa, karena kebutuhan maupun keinginan. 

Sehingga, pembeli potensial akan menjadi target utama 

pelaku bisnis untuk menggencarkan pemasaran.  

(b) Pra-pendekatan 

Proses penjualan akan memanfaatkan jangka waktu yang 

panjang, sehingga sebelumnya harus dilakukan riset 

terlebih dahulu terkait produk atau jasa yang dipasarkan. 

Dalam proses ini, pelaku bisnis harus mendalami 

karakteristik dari target serta strategi seperti apa yang 

akan digunakan untuk melakukan pendekatan. Informasi 
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riset kemudian dirangkum, dan akan disampaikan kepada 

calon pembeli dalam tahap pendekatan.  

(c) Pendekatan 

Tahap pendekatan merupakan tahapan paling penting 

yang akan menentukan keberlangsungan relasi yang 

terjalin dengan calon pembeli. Maka, kesan pertama yang 

dibuat harus baik. Saat melakukan pendekatan dengan 

calon pembeli untuk pertama kalinya, bangun kesan yang 

profesional dan kredibel sehingga akan mudah memulai 

hubungan bisnis.  

(d) Membuat Presentasi 

Presentasi merupakan tahapan yang paling tepat untuk 

meyakinkan calon pembeli dengan menunjukkan bahwa 

mereka menggunakan produk atau jasa yang tepat.  

(e) Menjawab secara Objektif 

Dalam tahapan ini, calon pembeli mungkin akan bingung 

dan penasaran dengan produk atau jasa yang ditawarkan. 

Maka dari itu, pelaku bisnis harus mampu 

menjelaskannya secara jujur dan dengan pandangan yang 

objektif.  

(f) Arahkan Keputusan 

Setelah terbentuk komunikasi dua arah yang baik, maka 

pelaku bisnis dapat mengarahkan jawaban keputusan dari 

calon pembeli. Jika terjalin suatu transaksi, berarti 

tercapailah tujuan pemasaran dan perusahaan akan 

mendapatkan testimoni pelanggan. 

(g) Jalin Relasi dalam jangka waktu yang lama 

Proses pemasaran tidak berhenti di transaksi saja. Namun, 

pertahankanlah hubungan dengan pembeli karena 

pembeli tersebut akan berpotensi menjadi aset loyal bagi 

perusahaan. 

 



 

36 
Aktivitas Social Media…, Vinka Violita, Universitas Multimedia Nusantara 

       Goldland Property Serpong telah menerapkan proses 

personal selling yang baik. Proses ini terjadi pada saat viewing, 

yaitu ketika agen-agen Goldland Property Serpong bertemu 

dengan calon konsumen. Namun, di masa pandemi COVID-19 

kegiatan viewing mengalami pembatasan jumlah pengunjung. 

Oleh karena itu, komunikasi dengan konsumen beralih dari 

bertemu langsung menjadi melalui media daring.  

       Selama praktik kerja magang, penulis diajak untuk ikut 

dalam kegiatan viewing yang dilakukan 1x dalam seminggu. 

Penulis ditugaskan untuk memotret kondisi properti yang 

dikunjungi, membuat rangkuman materi, dan mengunggah 

cuplikan kegiatan viewing di media sosial. Penulis juga diajak 

untuk mengunjungi kantor marketing dan bertemu dengan 

beberapa developer di Gading Serpong, BSD, dan Alam Sutera. 

 

 

Sumber: Data Olahan Laporan, 2021 

Gambar 3.24 Kegiatan viewing Goldland Property Serpong 
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3.2.3 Kendala yang Ditemukan 

       Dalam praktik kerja magang selama 3 bulan di Goldland Property 

Serpong, penulis menyadari adanya beberapa kendala dalam pengerjaan 

tugas, berikut diantaranya: 

1) Penerapan content marketing di Instagram belum dilakukan 

secara maksimal. Hal ini dikarenakan adanya kendala dalam 

penyusunan content planning yang terkadang mengalami 

perombakan dalam waktu yang mendadak, karena mengikuti 

permintaan dari agen-agen serta perkembangan properti yang 

sedang tinggi minatnya pada saat itu. Alhasil, proses pengerjaan 

konten pemasaran lainnya menjadi tertunda. 

2) Kesulitan dalam menentukan ide konten seperti apa yang harus 

dipublikasikan. 

3) Graphic designer slow respon dalam membalas pesan yang 

dikirimkan, sehingga desain konten yang dibuat terkadang salah 

dan konten untuk didesain jadi bertumpuk.  

4) Dokumen-dokumen Goldland Property Serpong belum 

dikelompokkan dalam suatu folder tertentu, sehingga penulis 

sulit untuk mencari materi terkait properti. 

5) Penulis berkedudukan sebagai social media marketing intern, 

namun aktivitas social media marketing yang dilakukan 

perusahaan hanya sebatas pengelolaan konten pemasaran dan 

belum sesuai dengan konsep social media marketing yang 

memiliki ruang lingkup cakupan tugas yang lebih luas. 

 

3.2.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

       Dengan ditemukannya kendala selama praktik kerja magang di 

Goldland Property Serpong, penulis melakukan beberapa tindakan sebagai 

solusi, yaitu: 

1) Sebelum pengerjaan content planning, penulis selalu meminta materi 

konten kepada Kak Franky, sekaligus berkoordinasi terkait properti 
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apa yang sedang hits pada minggu tersebut. Penulis juga berkoordinasi 

dengan agen-agen untuk memastikan apakah ada konten yang ingin 

dibuat dalam 1 minggu tersebut.  

2) Penulis mengikuti kegiatan viewing serta melakukan riset terkait 

istilah-istilah dan prosedur di bisnis properti agar dapat mengeksplor 

ide yang lebih kreatif. 

3) Penulis selalu memberikan content planning 1 minggu sebelum 

konten akan dipublikasikan, sehingga graphic designer sudah 

memiliki deadline untuk setiap konten publikasi. 

4) Penulis merapikan seluruh dokumen Goldland Property Serpong ke 

dalam 1 google drive yang dapat diakses oleh seluruh karyawan 

internal. Dengan adanya google drive ini, maka seluruh tim akan lebih 

mudah dalam mendapatkan informasi yang dicari. Penulis 

mencantumkan link google drive yang telah dibuat di group chat 

Whatsapp.  

5) Perusahaan harus memiliki pemahaman yang lebih mendalam terkait 

social media marketing, sehingga kinerja pemasaran di berbagai 

media sosial dapat dimaksimalkan.  

 


